BAB I11
PEMBAHASAN

A. Pengertian Pembiayaan Murabahah

Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah ge@yeuang atau
tagihan atau yang dapat dipersamakan dengan ilassmkan persetujuan atau
kesepakatan pinjam meminjam untuk melunasi hutaagetelah jangka waktu
tertentu dengan pemberian sejumlah imbalan ataiuhaai! KataMurabahah
diambil dari bahasa Arab dari kaaaribhu (=_!) yang berarti kelebihan dan
tambahan (keuntungan). Sedangkan menurut istilalebahahadalah salah
satu bentuk jual beli barang pada harga asal dalagamahan keuntungan yang
disepakati. Dalam pengertian laimmurabahah adalah transaksi penjualan
barang dengan menyatakan harga perolehan dan kegantunargin) yang
disepakati oleh penjual dan pembeli. Pembayaras afead jual beli
murabahah dapat dilakukan secara tunai maupun kredit. Hdhhnyang
membedakanmurabahah dengan jual beli lainnya adalah penjual harus
memberitahukan kepada pembeli harga barang pokof wgualnya serta
jumlah keuntungan yang diperoldBai’ al-Murabahahadalah jual beli barang
pada harga asal dengan tambahan keuntungan yapmakidi, dalanbai’ al-

murabahah penjual harus member tahu harga produk yang ia teh

! Ridwan Muhammadontruksi Bank Syari'ah Indonesidakarta: Salemba Empat, 2004,
hin 92

28



29

menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambgha Murabahah

adalahperjanjianjual-beli antardbankdengamasabahBank syarialrmembeli

barang yang diperlukan nasabah kemudian menjudeypada nasabah yang
bersangkutan sebesar harga perolehan ditambah rdengayin keuntungan
yang disepakati antara bank syariah dan nasabalapuitd pengertian

pembiayaan murabahah menurut ahli sebagai berikut :

Menurut M. Umer Chapranurabahahmerupakan transaksi yang sah
menurut ketentuan syari'at apabila resiko transtdsiebut menjadi tanggung
jawab pemodal sampai penguasaan atas barang teédihkah kepada

nasabaf.

Dari pengertian dan pendapat di atas dapat diskapulsecara
sederhana pembiayaanurabahahadalah transaksi jual beli dimana Bank
bertindak sebagai penjual dan nasabah sebagai peméegan penentuan
harga jual yaitu harga beli Bank dari pemasok di@imkeuntungannargin)

yang sesuai dengan kesepakatan antara pihak bag&rdeasabah.

1. Fatwa DSN MUI Tentang Ketentu&iurabahah
Ketentuan murabahah diatur dalam Fatwa DSN-MUI No. 04/DSN-

MUI/IV/2000. Dalam fatwa tersebut diatur ketentismtpagai berikut:

2 Muhammad Syafi'i AntonioBank Syari’ah:Dari Teori Ke PrakteKakarta: Gema Insani
dan Tazkia Cendekia, 2001, him.101

® Remi Sutan SjahdeinPerbankan Islam Dan Kedudukan dalam Tata Hukunbdtdan
Indonesia Jakarta: IKAPI, 2007, him. 65
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Pertama: Ketentuan Umum Murabahah dalam Bank Skari’

a.

b.

C.

Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahglbghas riba.
Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan agéri'ah Islam.
Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembbhsang yang

telah disepakati kualifikasinya.

. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas menk sendiri,

dan pembelian ini harus sah dan bebas riba.

. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitagadepembelian,

misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang.

Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasgiEmesan)
dengan harga jual senilai harga beli plus keuntamga Dalam kaitan
ini Bank harus memberitahu secara jujur harga pdbatang kepada

nasabah berikut biaya yang diperlukan.

. Nasabah membayar harga barang yang telah disepeks¢but pada

jangka waktu tertentu yang telah disepakati.

. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau &eos akad

tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjiamsugh dengan
nasabah.

Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untukbeie barang
dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah harilakdkan setelah

barang, secara prinsip, menjadi milik bank.



31

Kedua: Ketentuan Murabahah kepada Nasababh:

a. Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian pemliselatu barang
atau aset kepada bank.
b. Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harusbele terlebih
dahulu aset yang dipesannya secara sah dengarapgdag
c. Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepadaaltasi@n nasabah
harus menerima (membeli)nya sesuai dengan pemanjang telah
disepakatinya, karena secara hukum perjanjian kersenengikat;
kemudian kedua belah pihak harus membuat kontedlogli.
d. Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabatuk membayar
uang muka saat menandatangani kesepakatan awadgnesmne
e. Jika nasabah kemudian menolak membeli barang terdghya riil bank
harus dibayar dari uang muka tersebut.
f. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang &atiianggung oleh
bank, bank dapat meminta kembali sisa kerugianepada nasabah.
g. Jika uang muka memakai kontrakbun sebagai alternatif dari uang
muka, maka:
1) Jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersabtinggal
membayar sisa harga.
2) Jika nasabah batal membeli, uang muka menjadik ntiank
maksimal sebesar kerugian yang ditanggung oleh bakibat
pembatalan tersebut; dan jika uang muka tidak memunasabah

wajib melunasi kekurangannya.
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Ketiga: Jaminan dalamlurabahah

a. Jaminan dalammurabahah dibolehkan, agar nasabah serius dengan
pesanannya.
b. Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan janyaag dapat

dipegang.

Keempat: Hutang dalaiMurabahah

a. Secara prinsip, penyelesaian hutang nasabah dedasaksimurabahah
tidak ada kaitannya dengan transaksi lain yandsukian nasabah dengan
pihak ketiga atas barang tersebut. Jika nasabajuaté@embali barang
tersebut dengan keuntungan atau kerugian, ia tetegewajiban untuk
menyelesaikan hutangnya kepada bank.

b. Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum mgsaran berakhir, ia
tidak wajib segera melunasi seluruh angsurannya.

c. Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugasabah tetap
harus menyelesaikan hutangnya sesuai kesepakatdnlavwidak boleh
memperlambat pembayaran angsuran atau meminta id&erudu

diperhitungkan.
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Kelima: Penundaan Pembayaran daMarabahah

a. Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkannumea
penyelesaian hutangnya.

b. Jika nasabah menunda-nunda pembayaran denganaseaigajjika salah
satu pihak tidak menunaikan kewajibannya, maka @esgiannya
dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syariah seteladak tercapai

kesepakatan melalui musyawarah.

Keenam: Bangkrut dalaMurabahah

Jika nasabah telah dinyatakan pailit dan gagal elesgikan hutangnya,
bank harus menunda tagihan hutang sampai ia mesgajgup kembali,

atau berdasarkan kesepakatan.

. Landasan Syari’ah

Ayat Al-Quran yang secara umum membolehkan jual deed murabahah,

diantaranya adalah firman Allah:
G 55 & A gty

Artinya: “..dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkaba..”
(QS.Al-Bagarah275).®

Lo of B2 0,86 oYy ey, (K Kl Bt s 2,0 i

A
° 2

108

“ WirdyaningsihBank Dan Asuransi Islam di Indonesitakarta: Kencana, 2005, him. 106-

® Muhammad Syafi’i AntonioOp. cit him. 102
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu sglimemakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecualgdanalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama suka di antara kaf@$. An-Nisa:297.

...... 385 5 S h of g 2K

Artinya: “Tidak ada dosa bagimu mencari karunia (rezeki hasi
perniagaan) dari Rabbmu{QS. Al-Bagarah:198).

Hadits dari riwayat Ibnu Majah, dari Syuaib:
ST ) B S e 286 36 ooy oy ol W gl G

CAIRLY) @U Y ol by s Bls g ey
Nabi Saw bersabda:"Tiga perkara yang di dalamnyalégat keberkahan:
menjual dengan pembayaran secara tangguh, mugatadmaudharabah),

dan mencampur gandum dengan tepung untuk keperiiraah dan tidak
untuk dijual” (HR. Ibnu Majah¥’

—w\

3. Rukun dan Syard&ai’ al-Murabahah
a. RukunBai’ al-Murabahah
1) Adanya pihak-pihak yang melakukan akad, yaitu:

e Penjual (bank)
*  Pembeli (nasabah)
2) Obyek yang diakadkan, yang mencakup:
» Barang yang diperjualbelikan
. Harga
3) Akadkighatyang terdiri dari:
e ljab (serah)

e Qabul(terima)

® Al-Qur'an dan Terjemahny&urabaya: CV. Jaya Sakti, 1997, him, 83
" Al-Quran dan TerjemahnyaSurabaya: CV. Jaya Sakti, 1997, him, 31
8 Muhammad Syafi’i Antonipop.cit him. 102
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Selanjutnya masing-masing rukun diatas harus memegarat-syarat
sebagai berikut:
1) Pihak yang berakad, harus:
e Cakap hukum.
. Sukarela (ridha), tidak dalam keadaan terpaksa atrada
dibawah tekanan atau ancaman.
2) Obyek yang diperjualbelikan harus:

» Tidak termasuk yang diharamkan atau dilarang.

Memberikan manfaat atau sesuatu yang bermanfaat.

Penyerahan obyekurabahahdari penjual kepada pembeli dapat

dilakukan.

Merupakan hak milik penuh pihak yang berakad.

Sesuai spesifikasinya antara yang diserahkan fdedgumayang
diterima pembeli.
3) Akad/sighat
* Harus jelas dan disebutkan secara spesifik dengpa berakad.
* Antaraijab danqgabul (serah terima) harus selaras baik dalam
spesifikasi barang maupun harga yang disepakati.
. Tidak mengandung klausul yang bersifat menggantamgk
keabsahan transaksi pada kejadian yang akan datang.
b. Syarat Bai’ Al-Murabahah

1) Penjual member tahu biaya modal kepada nasabah

2) Kontrak pertama harus syah sesuai dengan rukunditetgpkan

3) Kontrak harus bebas dari riba

4) Penjual harus menjelaskan kepada pembeli biladiegacat atas
barang sesudah pembelian

5) Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaltargan

pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secsaag.
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Cara Secara prinsip, jika syarat dalam 1, 4 atadak dipenuhi, pembeli

memiliki pilihan:

1) Melanjutkan pembelian seperti apa adanya
2) Kembali kepada penjual dan menyatakan ketidak ismtuatas barang
yang dijual

3) Membatalkan kontrak.

B. Pelaksanaan Pembiayaan Murabahah di BM T Bismillah Cabang Cepiring
1. Mekanisme pembiayaanurabahahdi BMT Bismillah Cabang Cepiring
Untuk mengajukan pembiayaan murabahah di BMT BlamilCabang
Cepiring dilakukan apa bila adanya permohonan daton nasabah.
Seorang pemohon harus memenuhi beberapa syarathgang dipenuhi
oleh calon anggota:
a. Yang harus dilakukan calon anggota
1) Calon anggota datang langsung ke BMT,
2) Calon anggota menyampaikan maksud kedatangannya,
3) Mengisi berkas permohonan pembiayaan yaitu berupa:
a) Formulir permohonan pembiayaan,
b) Mengisi surat persetujuan suami istri atas permahgembiayaan,
c) Mengisi surat kuasa untuk menjual apabila seoranggata tidak

dapat memenuhi kewajibannya.

® Muhammad Syafi'i Antoniogp. cit.him.102
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4) Seorang calon anggota menandatangani formulir pesman
pembiayaan yang telah di isi, selanjutnya dierahgada petugas
BMT,

5) Persyaratan yang harus dipenuhi pemohon pembidgrapa:

a) Menyerahkan foto copy KK,

b) Menyerahkan foto copy KTP suami-istri,

c) Menyerahkan foto copy surat-surat agunan berupto Gmpy
BPKB dan STNK namun apa bila agunan milik orarig fearus
menyerahkan foto copy KK pemilik dan surat keteeang
peminjaman agunan.

b. Bagian pembiayaan

1) Mempersiapkan formulir pembiayaan yang harus dolsih pemohon
pembiayaan,

2) Menerima formulir permohonan yang telah di isi daslah
ditandatangani oleh pemohon pembiayaan,

3) Mencatat permohonan pembiayaan tersebut kedalaon fegister, di
catat berdasar urutan tanggal penerimaan dan miatenomor
registernya pada permohonan pembiayaan tersebut,

4) Melakukan penelitian yaitu dengan menyurvey keruteafpat usaha
dan agunannya apakah layak untuk mendapat pemhiayaa tidak.
Kemudian membuat rekomendasi sebagai laporan kegegdala

operasional apakah pembiayaan tersebut diterinnkatteidak,
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5) Setelah survey dilakukan kemudian tugas bagian @geén adalah
untuk menganalisis persyaratan-persyaratan yangknBsiri analisis
tersebut akan menjadi acuan apakah layak untuk apetichn
pembiayaan tersebut atau tidak. Dan agunan yangkmdigdikan
pengikat atas pembiayaan tersebut agar nasabah igyaab
mempunyai kewajiban untuk mengembalikan atas pemabma
tersebut. Untuk menganalisis seorang nasabah pgaalniadapat
dilakukan dengan 5C vyaitu:

a) Character,bagaimana karakter/watak dari nasabah tersebut,

b) Capacity, kemampuan nasabah tersebut untuk menyelesaikan
pembiayaan,

c) Capital, bagaimana pemodalan/pendapatan nasabah tersebut,

d) Conditional bagaimana kondisi/keadaan nasabah saat pembiayaan
tersebut,

e) Collateral, bagaimana kondisi dan nilai barang yang dijadikan
agunan.

Data-data yang telah diperoleh oleh BMT Bismilladn dsetelah
dilakukan berbagai prosedur dengan standar opeasiBMT
Bismillah dan pengumpulan berbagai persaratan galag Kemudian
untuk diserahkan kepada kepala operasional untddondiekan
disetujui atau tidaknya pembiayaan tersebut. Apalpiémbiayaan
tersebut disetujui untuk dicairkan, maka nasabahbjeeyaan tersebut

dipanggil untuk dating ke kantor persetujuan damapdatangan akad
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yang dilakukan. Setelah dicairkan nasabah pembayi@asebut
membayar biaya administrasi yang telah ditetapkaakpBMT.
2. Pelaksanaan pembiayaawirabahahdi BMT Bismillah
Pelaksanaan pembiayaamurabahahdi BMT Bismillah dilakukan

dengan dua cara yaitu yang pertama pembiayaarabahahmurni dan
yang kedua pembiayaanurabahah bil wakalahPembiayaamurabahah
murni adalah pembiyaan yang dilakukan dengan akadlmahah saja tanpa
diikuti dengan akad lain, sedangkan pembiayaan palah bil wakalah
adalah pembiayaan yang dilakukan dengan akadbahahyang kemudian
diikuti dengan akad wakalah untuk melengkapinyar aggsuai dengan
prinsip syari'ah'® Wakalahsendiri memiliki arti penyerahan, pendelagasian,
atau pemberian manddtPengertiarwakalahyang sama maksudnya dalam
Al-Qur'an menggunakan katdasbu/hisbuyang berarti mencukupkan.
Namun dalam pembahasan muamalah Islam yang dimakskalah yaitu
pelimpahan tugas atau kewenangan tertentu darorsese kepada yang
lain, untuk urusan yang positif. Misalnya A mewk&ih kepada B untuk
membayarkan hutangnya kepada C. Atau seseorang kifleamakepada
bank syari'ah untuk membayarkan hutangnya meladlietl rekeningnya

dan lain-lain.

% \Wawancara dengan Paryono, Marketing sekaligus A@dunt Office) BMT Bismillah
Cabang Cepiring, tanggal 5 Mei 2014
! Muhammad Syafi'i Antonimp. cithim.120
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Adapun landasan syariatakalahini adalah firman Allah Swt dan
hadis Nabi Saw.

e 3 eSO vl Sl Sl i ) eds 155 280sT 1k
NEN I Sakd V5 Sabalids
“Maka suruhlah salah seorang di antara kamu perg kota dengan
membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia lihabhakah makanan
yang lebih baik, maka hendaklah dia membawa mak@namtukmu, dan
hendaklah dia berlaku lemah Ilembut dan janganlahkakeali
menceritakan halmu kepada seseorangpy@.3. Al Kahfi-19).
Dari Abu Hurairah bahwa Nabi Saw telah mewakilkap#&da saya untuk

memelihara zakat fitrah, dan beliau telah membegker kambing kepada
Ugbah bin Amr agar dibagikan kepada sahabat béligtiR. Bukhari)*

Adapun fatwa DSN yang mengatur tentamgkalah yaitu fatwa
DSN-MUI No. 10/DSN-MUI/1V/2000.

Berikut adalah 2 model penerapan akadirabahahdi BMT

Bismillah dalam pembelian sepeda motor:

21bid , Suwiknyo Dwi, hlm. 299-301
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Skema PembiayadviurabahahMurni:

cevee.......l. Negosiasi & Persyaratan.............

BMT < > NASABAH
2. Akad Jual Beli
6. Bayar
5 Terima Bayg
Dokumen
> SUPPLIE >
3 Beli Barang - 4 Kirir?
Keterangan:

» Nasabah mengajukan permohonan pembiayaan untuketiamisepeda
motor ke BMT dengan membawa semua berkas-berkag dibotuhkan
ke BMT. Kemudian pihak BMT melakukan proses angdsabiayaan,

» BMT dan Nasabah melakukan Akad Pembiayaan beldas®&rinsip
Murabahah untuk pembelian sepeda motor,

» Setelah menyetujui permohonan pembiayaan dardieaiad jual beli
dengan akad murabahah setelah itu BMT melakukarbgism sepeda
motor untuk nasabah, dengan ketentuan barang ysggnétan nasabah.
Pihak BMT melakukan pembelian barang kepada Suypipéajual/deler
sepeda motor,

» Pihak supplier mengirim barang kepada nasabahpasabah sudah bisa

memperoleh sepeda motor yang diinginkan,

3 Muhammad Syafi'i Antoniap.cit. him.107
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» Nasabah mulai melakukan pembayaran cicilan bebhdvafan kedepan
sesuai dengan ketentuan yang disepakati bersama.

Namun dalam kenyataannya yang terjadi dilapangalaiad

v' Pertama-tama pihak nasabah datang ke supplier/dedigeda motor
untuk membeli sepeda motor, namun nasabah tidakilikienang yang
cukup untuk pembelian secara tunai,

v Supplier/deller sepeda motor yang bekerjasama demgaak BMT,
kemudian pihak supplier memberi informasi kepada TBtentang
adanya nasabah pembiayaan,

v Pembelian tetap dilakukan nasabah kepada supmiggacth membayar
uang muka saja dan selanjutnya nasabah disurulk datang ke BMT
untuk melakukan akad pembiayaan,

v' Setelah nasabah menandatanganai surat perjanjmhigy@an dengan
BMT lalu kemudian pihak BMT memberi informasi untoiengirimkan
barang yang di inginkan nasabah, (pihak BMT yangnbedi sepeda
motor tersebut kepada deler),

v' Nasabah membayar angsuran tiap bulan kepada pMak B

Catatan: pihak nasabah tidak banyak yang tahu banwaembeli barang

tersebut kepada pihak BMT namun yang nasabah tamwanasabah tetap

membeli barang tersebut kepada supplier tapi dengambayar
angsurannya kepada/melalui BMT. Meski tata urutaemigayaan
murabahah yang terjadil pihak nasabah datang ke BMUk melakukan

pembiayaan yaitu pembelian dengan akad murabahBMT2membelikan
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barang yang diinginkan kepada supplier, 3 suppliengirim barang kepada
nasabah, 4 nasabah membayar angsuran pada BMT. nNalalam
prakteknya yang terjadi adalah 1 nasabah datangukelier membeli
barang dengan membayar uang muka, 2 nasabah khralimtuk datang ke
BMT untuk melakukan pembiayaan dengan akad penmbetiarabahah, 3
BMT membeli barang kepadsupplier, 4 supplier mengirim barang yang
diinginkan kepada nasabah, 5 nasabah membayarrangse BMT, kan
tetapi tidak mempengaruhi keabsahan pembiayaanbathah. Mekenisme
pertama ini akan digunakan jika BMT telah melakukanasama dengan
Supplier deller sepeda motor dan hanya untuk pearbsépeda motor baru.
Adapun, untuk pembelian dengan supplier lain yadgkt bekerja sama
dengan BMT dan pembelian sepeda motor second/belasa akan
melakukan murabahah model 2.

Contoh: Bapak A ingin membeli sepeda motor barwasgh 12 juta akan
tetapi ia tidak memiliki uang yang cukup, akhirngamemutuskan untuk
datang ke BMT untuk meminta pembiayaan murabahabkupembelian
sepeda motor. Setelah beberapa persyaratan di ipdterfadi jual beli
murabahah antara bapak A dengan BMT) bapak A meigbepencairan
dengan kesepakatan BMT membeli barang sesuai despgaifikasi barang
seperti yang diinginkan untuk dijual kembali kephla A seharga 12 juta
dan meminta fee/ margin 2,5 juta dengan pembayaemara angsuran
selama 18 bulan. Maka bapak A harus membayar agdepada BMT

selama 18 bulan yaitu sebesar Rp 805.600/ bulan.
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Skema Pembiayadviurabahah Bil Wakalah

................. 1. Negosiasi & Persyamata...............

BMT ) 2 AkBtirabahah - [ NASABAH }

»
»

< 3 Akad/akalah

A

6 Menyerahaokumen & Bayar

5 Kirim Motor &

Dokumen
Com.
4 Beli Motor
(Wakalah)
Keterangan:

» Nasabah mengajukan permohonan pembiayaan untuketiamisepeda
motor ke BMT dengan membawa semua berkas-berkag dibotuhkan
ke BMT. Kemudian pihak BMT melakukan proses angdsabiayaan,

» Terjadi akad jual beli murabahah dimana terjadiosesi antara pihak
BMT dengan nasabah yaitu menyangkut keuntunége yang diminta
oleh pihak BMT,

» Setelah terjadi kesepakatan jual beli maka pihaklBivemberikan akat
wakalah kepada pihak nasabah,

» Nasabah membeli barang dengan membawa akad wakalal
diberikan oleh pihak BMT,

» Nasabah memperoleh barang dan dokumennya,
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» Nasabah menyerahkan dokumen dan kwitansi pembképada BMT
sebagai tanda bukti dan jaminan atas pembelianngparkemudian

nasabah membayar baik secara tunai atau citilan.

Hal yang terjadi dilapangan dimana seharusnya pBMK selaku penjual
harusnya menjual barang akan tetapi malah nasablakuspembeli tidak
memperoleh barang, yang ia peroleh justru sejuméaty untuk dibelikan

barangnya sendiri dengan akad wakalah.

Contoh: Bapak B ingin membeli sepeda motor bekharga 10 juta tetapi
ia hanya memiliki uang 5 juta. Kemudian ia memuamskntuk mengajukan
pembiayaan murabahah ke BMT. Setelah beberapat dgap@nuhi maka
terjadilah akad jual betnurabahah bil wakalallimana terjadi kesepakatan
BMT memberikan pembiayaan sebesar 5 juta ditamlealgahfedmargin
sebesar 700 ribu selama jangka waktu 12 bulanlaBetierjadi kesepakatan
maka bapak B memperoleh pencairan pembiayaan, dimBMT
memberikan akad wakalah kepada bapak B untuk mémhedepeda motor
tersebut. Maka bapak B harus membayar pada BMTsaed&5 ribu/ bulan

selama 12 bulan.

3. Analisis Pembiayaaklurabahahdi BMT Bismillah
Dilihat dari ilustrasi penerapan akad murabahalBBIT tersebut di
atas, ada beberapa hal yang menjadi sebuah anséiges Berikut ini

beberapa hal tersebut yang menjadi analisis saya:

1 Wawancara dengan Paryono, Marketing sekaligus A@dunt Office) BMT Bismillah
cabang Cepiring, tgl.5 Mei 2014
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a. BMT atau lembaga keuangan lain memang Bukan SePaggual Murni

Posisi BMT atau lembaga keuangan bukanlalagsebpenjual
murni yang memang memiliki persediaan barang (sepsator) sebelum
melakukan murabahah dengan nasabah. BMT atau lemba&gangan
hanya akan melakukan pembelian sepeda motor sebggeat untuk
melakukan murabahah kepada nasabah bilamana sagahdipastikan
ada nasabah yang akan membeli kembali (secara ahaiap sepeda
motor tersebut. Pada konteks inilah terlihat bahBMT memang
merupakan intermediary institutionatau lembaga pembiayaan, bukan
sebagai penjual murni.

b. PenggunaaAkad Wakalah
Selain melakukan akad murabahah, BMT ternyada melakukan
akad wakalah untuk melaksanakan tugas pembeliagdaemotor oleh
nasabah, hal ini dilakukan untuk mempermudah nasabauk membeli
sendiri barang yang diinginkan yang sesuai keingiga. Memang
bukan barang yang diperoleh nasabah akan tetagahsgjumlah uang

pembiayaan yang dibawa dengan akad wakalah.

c. PotongarMurabahah

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa sebagian Imesabah
BMT dan lembaga keuangan syariah masih memilika figir layaknya
nasabah lembaga keuangan konvensional. Menurutkengreasabah

lembaga keuangan syariah), bahwa kewajibannya dal@embiayaan
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murabahah dapat dibedakan antara pokok dan mdasabah BMT dan
lembaga keuangan syariah, termasuk nasabah BMTilBisnyang akan
melakukan percepatan pelunasan pembiagaamabahahselalu meminta
BMT dan lembaga keuangan syariah untuk menguramgvajban

hutang marjin murabahah mereka kepada BMT dan lgamkauangan
syari’‘ah.

Mengingat, hal ini masih merupakan kebiasan yamgdie di
industri perbankan (termasuk syariah), maka BMT dhank
mengakomodir permohonan nasabah tersebut tentuerygad jumlah
yang proporsional.

Dalam akad murabahah, bahwa harga jual barang hadala
penambahan dari harga pokok pembelian barang damumgan yang
akan diambil penjual. Setelah akatrabahahdisepakati penjual dan
pembeli, harga pokok dan keuntungan telah menpdi lsesatuan yang
disebut sebagai harga jual barang murabahah. EdaKkagi pemisahan
antara pokok pembelian barang dan keuntumgarabahah

Dalam akad jual beli akad secara tangguh, penjudéehb
memberikan potongan kewajiban. Potongan tersebam akigolongkan
sebagai sedekah penjual kepada pembeli. Namuryglehjarang untuk
melakukan penambahan atas kewajiban pembeli unaksud apapun.
Mengingat, setelah akad murabahah (secara tanglisépakati antara
penjual yang diikuti dengan penyerahan barang, maibkbeli telah

sempurna dilakukan sehingga yang muncul kemudiafalachubungan
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hutang-piutang, yaitu hutang pembeli kepada penjGabagaimana
diketahui bahwa setiap tambahan atas hutang itaradi§j, karena

(tambahan tersebut) merupakan riba yang diharamkan.

. Penyerahan Jaminan Dari Nasabah/Pembeli

Seluruh pembiayaan yang disalurkan oleh BMT dengan
menggunakan beraneka ragam akad wajib tunduk petdaketetapan
dalam SOP pembiayaan BMT yang menyatakan bahwaapseti
pembiayaan yang akan disalurkan wajib disertai dengminan. Dalam
konteks pembelian sepeda motor, BPKB yang menjgidkqpembiayaan
itu sendiri yang dijadikan jaminan atas pembiayaamwrabahah sepeda
motor. BMT atau Bank melakukan pengikatan secara Haggungan
atas BPKB sepeda motor tersebut.

Secara teoritik dalam akathurabahah tidak ada kewajiban
pembeli untuk untuk menyediakan jaminan dalam rang&laksanaan
akad murabahah jika muirabahah dilakukan secara tangguh. Namun,
jika pembeli telah menyepakati adanya jaminan kersebaik jaminan
tambahan dan atau objek murabahah yang dijadikbagae jaminan,
maka secara syariah dibolehkan.

Masih banyak orang tidak mengetahui bahwa merekah te
membeli barang (sepeda motor) dari BMT atau lemblagaangan
syari’ah lain karena mereka menganggap bahwa menekabeli sepeda

motor tetap pada supplier bukannya pada BMT, hakiarjadi karena
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kurangnya pengetahuan masyarakat tentang jual dmstigan akad
murabahah ini dan juga kurangnya informasi yangrikhn oleh petugas

BMT kepada nasabah.



